
 

SURAT TERBUKA 
 

Jakarta, 22 April 2021 
 

Kepada 
Bapak Ir. H. Joko Widodo 
Presiden Republik Indonesia 
Di- 
 Jakarta 
 
 
Dengan hormat, 
 

Pertama-tama, kami mengapresiasi niat dan upaya Bapak untuk menghadiri undangan Presiden 
Amerika Serikat Joe Biden di Leaders Summit on Climate 2021. Bapak Presiden yang terhormat, kami 
sangat berharap Indonesia mampu menjadi inspirasi dan contoh bagi negara-negara lain di dalam forum 
tersebut untuk menunjukkan komitmen dan keseriusan Indonesia dalam melakukan aksi adaptasi dan 
mitigasi iklim. Kami menghargai hal-hal positif yang sudah dicapai pada beberapa tahun terakhir seperti 
deforestasi Indonesia yang menurun dan adanya pembentukan Badan Pengelola Dana Lingkungan Hidup 
(BPDLH). Kami percaya bahwa pemerintahan Bapak masih berniat memenuhi komitmen Paris. 

 
Sebagai bagian dari Rakyat Indonesia yang berjuang bersama Bapak untuk mencegah bahaya krisis 

iklim terhadap kehidupan rakyat dan pembangunan bangsa, kami memohon kepada Bapak untuk 
menggunakan kesempatan ini guna menegaskan kembali kepemimpinan Indonesia dalam upaya global 
untuk mengatasi krisis iklim dengan: 
 

1. Memberikan pernyataan di forum ini bahwa Indonesia berkomitmen untuk mencapai net zero 
emission pada tahun 2050 atau bahkan 2045 sebagai cara memperingati sejarah perjuangan 
kemerdekaan bangsa. Bapak Presiden yang baik, kita sudah berada di titik kritis dan target National 
Determined Contribution (NDC) kita saat ini masih akan membawa suhu bumi di 3-4˚ C. Sebagai 
negara tropis dan kepulauan, Indonesia sangat rentan terhadap ancaman krisis iklim. Hal ini 
tentunya akan berdampak pada risiko investasi dan juga kesejahteraan masyarakat. Kami percaya 
komitmen penurunan emisi yang lebih ambisius dan selaras dengan Perjanjian Paris dari 
kepemimpinan Bapak akan membuka lebih banyak peluang investasi dengan negara-negara G-7 
ataupun negara lainnya yang hadir dalam forum tersebut mengingat posisi kontribusi kita yang 
sangat strategis terhadap pencegahan krisis iklim. 

2. Menegaskan bahwa Indonesia akan mempercepat proses transisi energi ke arah energi 
terbarukan. Bapak Presiden yang baik, kami percaya forum ini juga merupakan momen yang tepat 
untuk menyatakan bahwa Indonesia tidak ketinggalan tren sistem energi global - bahwa Indonesia 
akan mempercepat proses transisi energi ke arah energi terbarukan. Oleh karena itu, Indonesia 
harus segera melakukan moratorium PLTU Batubara baru yang berada pada rencana 
pembangunan sehingga tercipta ruang bagi energi terbarukan untuk berkembang di Indonesia. 
Pada saat yang bersamaan, perubahan ini juga akan membantu Indonesia sehubungan dengan 
adanya kesepakatan antara AS dan Cina yang akan menyediakan dana hijau untuk membantu 
negara berkembang melakukan transisi energi. Dengan berbenah dalam sektor Environmental, 
Social, and Good Governance (ESG) maupun NDC, niscaya Indonesia akan menjadi pilihan utama 
penerima pendanaan dari skema kerja sama tersebut.  

3. Memastikan agar Indonesia tidak terjebak dalam solusi turunan energi fosil. Bapak Presiden, kami 
sangat khawatir mengenai kebijakan “energi baru”, seperti nuklir, batubara tergaskan, dan 
batubara tercairkan yang sejatinya hanya merupakan solusi semu karena sumber tersebut akan 
habis sebelum Indonesia mencapai umur 100 atau 150 tahun. Kesemuan energi “baru” tersebut 
juga hanya mengalihkan Indonesia dari pengembangan energi terbarukan dalam pemenuhan 
komitmen iklim sekaligus penguatan ketangguhan masyarakat Indonesia dalam menghadapi 
dampak krisis iklim. Untuk mengundang investasi yang benar-benar membangun bangsa, dalam 
forum ini Bapak harus menunjukkan keseriusan Indonesia dalam memberikan ruang sepenuhnya 
bagi energi terbarukan serta dalam melakukan perbaikan tata kelola perkebunan sawit, sertifikasi 
berkelanjutan, dan memastikan moratorium sawit benar-benar dijalankan dan diteruskan.  



 

4. Mengundang investasi global yang lebih keberlanjutan. Hal ini tentunya merupakan peluang besar 
bagi Indonesia untuk meningkatkan ambisi iklimnya sekaligus menjadi pusat pertumbuhan 
ekonomi rendah karbon dunia. Oleh karena itu, kami mohon kepada Bapak Presiden untuk 
menggunakan kesempatan yang diberikan dalam forum ini sebaik-baiknya untuk mengundang 
investasi hijau ke Indonesia. Selain itu, forum ini juga kesempatan baik bagi Indonesia untuk 
menagih komitmen para investor yang berinvestasi di Indonesia agar mampu menggunakan 
sumber energi yang berasal dari 100% energi terbarukan untuk proses produksinya. Agar 
Indonesia lebih menarik bagi para investor berkelanjutan, Indonesia perlu menerapkan skema-
skema disinsentif yang jelas dan konkrit terhadap pengembangan energi fosil, baik pada sektor 
pembangkitan listrik, transportasi, maupun industri, untuk menciptakan iklim usaha yang baik bagi 
energi terbarukan.  

5. Menegaskan kembali komitmen Indonesia untuk mengurangi deforestasi melalui perlindungan 
hutan alam secara menyeluruh. Bapak Presiden, sebagai bagian dari rakyat Indonesia yang 
berjuang bersama Bapak dalam upaya menjaga hutan Indonesia, kami melihat bahwa komitmen 
di atas harus terus berlanjut pada tataran perubahan kebijakan. Penurunan angka deforestasi 
harus dipertahankan melalui penyelamatan hutan primer dan gambut - salah satunya dengan 
mengeluarkan kedua tutupan lahan tersebut dari wilayah perizinan dan memperkuat status 
perlindungannya melalui sebuah Peraturan Presiden. Langkah nyata ini penting untuk 
meningkatkan komitmen dari yang sebelumnya berbentuk moratorium izin hutan dan gambut 
menjadi produk hukum yang lebih kuat. Indonesia akan dapat tampil sebagai pemimpin Solusi 
Berbasis Alam (Nature-Based Solutions) apabila pemerintahan Bapak berkomitmen melindungi 
hutan alam tersisa secara menyeluruh - baik hutan alam primer maupun sekunder. Penyelamatan 
hutan alam yang berada di dalam konsesi kehutanan maupun perkebunan melalui inovasi 
kebijakan dan insentif REDD+ juga menjadi hal yang perlu dilakukan. Tidak kalah penting, Indonesia 
harus menjaga luas hutan mangrove tersisa dan meningkatkan rehabilitasi kawasan lindung 
mangrove sebagai solusi dalam mengurangi kerentanan masyarakat pesisir atas dampak krisis 
iklim. 

6. Menegaskan komitmen Indonesia untuk mencegah kebakaran hutan dan lahan gambut. Bapak 
Presiden yang terhormat, kami percaya bahwa rakyat Indonesia akan dapat terhindar dari bahaya 
kesehatan dan kerugian ekonomi yang sangat besar akibat kebakaran hutan dan lahan jika Bapak 
berkomitmen untuk melindungi dan merehabilitasi semua kawasan hidrologis gambut, melakukan 
penguatan kebijakan yang melindungi gambut, serta meningkatkan keseriusan penegakan hukum 
pada kejadian kebakaran hutan dan lahan secara transparan.  

7. Memperhatikan masyarakat adat dan lokal yang mengelola sumber daya alam sebagai pemangku 
kepentingan kunci dalam pencapaian komitmen iklim Indonesia. Bapak Presiden yang kami 
hormati, saat ini masyarakat adat dan lokal masih menghadapi ketidakpastian tenurial yang tinggi 
meskipun pemerintah Indonesia telah menerapkan inisiatif kebijakan untuk memenuhi hak-hak 
mereka seperti perhutanan sosial. Mempercepat pengesahan Undang-Undang Masyarakat Adat 
akan membantu Indonesia memenuhi bukan hanya amanat konstitusi untuk melindungi 
keamanan dan kehidupan rakyat Indonesia, tetapi juga kewajiban internasionalnya, termasuk 
Persetujuan Paris yang memandatkan perlindungan masyarakat adat. 

8. Membentuk Dewan Anak Muda di tingkat nasional sebagai wadah penyaluran untuk menyatukan 
gerakan anak muda dari lintas komunitas dan wilayah untuk menyalurkan aspirasi generasi muda 
dalam merencanakan masa depan yang lebih berkelanjutan. Menyambut bonus demografi, 
Indonesia memiliki peluang dan sumber daya manusia yang besar dari lingkup akademisi, startup, 
entrepreneur, komunitas dan gerakan yang diinisiasi oleh anak muda untuk dilibatkan dalam 
perencanaan pembangunan yang berkelanjutan untuk Indonesia. 

Bapak Presiden yang baik, demikian surat terbuka ini kami sampaikan untuk kepentingan 
masyarakat Indonesia dan juga keluarga yang Bapak cintai, yang sama-sama dihadapkan pada ancaman 
krisis iklim. Besar harapan kami Bapak Presiden mau menerima masukan yang disampaikan dalam surat 
ini. Kami percaya pembangunan berkelanjutan Indonesia membutuhkan komitmen dan kerjasama semua 
pihak. 

 
Hormat kami, 
 



 

Ditandatangani oleh: 
 

Madani Berkelanjutan Tracy Pasaribu 

The Climate Reality Indonesia Arifah Handayani 

Greenpeace Indonesia Rivani 

Yayasan Cerah Indonesia Irfan Toni H 

Indonesian Center for Environmental Law Ibrahim Ali-Fauzi 

Koprol iklim Taibah Istiqamah 

Kemitraan Luluk Uliyah 

IESR Tiara De Silvanita 

Jeda Iklim Wini Rizkiningayu 

Global Muslim Climate Network Muhammad Wawan Adisaputra 

Koaksi Indonesia Daniel Ardra Simon 

Traction Energy Asia Kirana Agustina 

350 Indonesia Adila Isfandiari 

Fossil Free Universitas Indonesia Susi Setiaramdani 

A+CSR Indonesia Winati Nurhayu 

BEM UI Aflah Satriadi 

Pantau Gambut Muhammad Fadhil Haritsah 

Climate Rangers W. Aris Darmono 

Yayasan Srikandi Lestari Sumiati Surbakti 

Ikatan Himpunan Mahasiswa Biologi Indonesia Nadia Falha 

Econusa Melodya Apriliana 

Enter Nusantara Endang Tri Wahyurini 

Foreign Policy Community Indonesia Vier Saujana Meivisena 

Climate Policy Initiative Zainal Abidin 

Yayasan Rumah Energi Nabilla Gunawan 

Sahabat lingkungan Icmi Safitri 

Green Welfare Indonesia Mukhamad Arifin 

Dompet Dhuafa Alfrid Riwu 

Blue Generation Rizqi 

Teens Go Green Indonesia Michelle Erine Tan 

PT Karya Masyarakat Mandiri Icmi Safitri 

Teraju foundation Yosi Amelia 

Komunitas Nol Sampah Surabaya Nala Amirah 

Rumah Mangrove Surabaya Syamsul Ardiansyah 

Sampan Kalimantan Yasser Ahmed 

Nexus3 Foundation Ewazte 

Thirst Project Indonesia (Waterynation) Agus Triawan 

Society of Renewable Energy UNS Lury 

 - Suci M 

Nadia Hadad Ajeng Arum Mawarni 

Leonard Simanjuntak Diah Dwiandani 

Fabby Tumiwa Imanuel 

Lisa Wijayani Joko Waluyo 

Abimanyu Sasongko Aji Nadiyah Rasyidah 

A. Azis Kurniawan Muhammad Idul Fitri Alquddus 

Fika Triandini Veda Santiaji 

M. Teguh Surya Moch. Yasir Sani 

Geny Jati Andi Alifah Hanum Z. P. 

Tommy Pratama Cynthia Maharani 

Erlangga Fidelis Eka Satriastanti 

Gumilang Mula Putra Suhendar Margaretha Quina 

Jasmine Puteri Lusia Arumingtyas 

Gisti Raisy Ismiartha Hermawan some 

Karana Yankumara Heri Prasetyoning Tias 

Amanda Niode Sahwahita Zahra 

Nabiha Shahab Iqbal Faraz Dasril 

Syahrul Fitra Shafira Regita Cahyaningtyas 

Rahma Shofiana Muhaimin 

Anggalia Putri Yuyun Ismawati 

Koko Alzaman Yani Saloh 

Syaiful Akbar Rosy Qoimatul Qolbiyah 

Jalal Yani Saloh 

Irma Vidya Hawa Latuconsina 

Kiki Taufik Repa Kustipia 

Nana Firman Hendika Dikky Gunawan 

Rebekka Angelyn Faizal Abdillah Baharudin 

Gaby ……. 

 


